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ABSTRAK 

Sektor pertanian dan perkebunan, termasuk subsektor hortikultura, memiliki peran penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional, terutama melalui penciptaan lapangan kerja, penyediaan kebutuhan pangan, 

serta kontribusi terhadap devisa melalui kegiatan ekspor. Di sisi lain, aktivitas perdagangan menjadi komponen 

vital dalam rantai distribusi hasil pertanian, di mana peran pedagang sangat bergantung pada sistem distribusi 

yang berlaku serta pengaruhnya terhadap kondisi ekonomi keluarga. Dalam kehidupan masyarakat pedesaan, 

khususnya di Desa Tawiri, Provinsi Maluku, keterkaitan sosial antara petani hortikultura dan pedagang 

pengumpul menjadi faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan usaha tani serta membangun jaringan ekonomi 

lokal yang solid. Penelitian ini melibatkan 15 petani dan 10 pedagang pengumpul, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa hubungan antara keduanya terjalin erat serta harmonis. Hubungan ini terbentuk melalui sepuluh aspek 

utama, yakni aktor, komunikasi, kesamaan tujuan, kepercayaan, aspek ekonomi, kedekatan sosial, interaksi, 

tindakan bersama, nilai kekeluargaan, dan bentuk pertukaran sosial. Relasi tersebut tidak hanya dilandasi 

kepentingan ekonomi semata, tetapi juga tumbuh dari rasa saling percaya dan kedekatan emosional. Meski 

demikian, munculnya pedagang dari luar desa dipandang sebagai tantangan potensial yang dapat mengganggu 

kestabilan sosial ekonomi lokal yang telah terbangun.  

 

Kata Kunci: hubungan sosial; pedagang penggumpul; petani  

 

Abstract 

The agricultural and plantation sectors, including horticulture, play a strategic role in supporting Indonesia’s 

economic development particularly through job creation, food supply, and contributions to foreign exchange 

earnings via exports. On the other hand, trading activities are a vital component of the agricultural product 

distribution chain, with traders playing diverse roles depending on the distribution channels and their economic 

contributions to household income. In rural communities, particularly among horticultural farmers in Tawiri 

Village, Maluku Province, the social ties between farmers and collecting traders are crucial for sustaining 

farming activities and strengthening local economic networks. This study involved 15 farmers and 10 collecting 

traders, with results showing that their relationships are close and harmonious. These relationships are shaped 

by ten key factors: actors, communication, shared goals, trust, economic interdependence, social ties, social 

interaction, joint action, familial bonds, and social exchange. Their interactions are not solely economic in nature 

but are also grounded in trust and familial relationships. However, the presence of external traders from outside 

the village is viewed as a potential threat to the stability of the existing local socio-economic relationships. 

 

Keywords: social relations; trader gatherers; horticultural farmers  

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian dan perkebunan memegang peranan strategis dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional, terutama melalui penyediaan lapangan kerja, pemenuhan 

kebutuhan pangan, serta kontribusinya terhadap perolehan devisa melalui kegiatan ekspor 



     ISSN: 2808-6988 

 

Jaringan Sosial Pedagang Pengumpul dan Petani Hultikultural di Desa Tawiri Kecamatan Teluk 

Ambon, Kota Ambon Social Network of Traders, Collectors and Farmers in Tawiri Village, Teluk 

Ambon District, Ambon City 

1111 

(Maharani & Yusmini, 2014). Peran vital ini menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi, sekaligus menempatkan petani sebagai aktor kunci 

dalam proses pembangunan. Di sisi lain, kegiatan perdagangan juga tidak kalah penting dalam 

sistem ekonomi, di mana para pedagang memiliki peran yang bervariasi tergantung pada posisi 

mereka dalam rantai distribusi serta fungsi ekonominya dalam konteks kehidupan keluarga 

(Damsar, 2002). 

Kegiatan berdagang dapat dipahami sebagai aktivitas menjual dan membeli barang atau 

jasa dalam rangka memperoleh keuntungan (Ikhsan, 2021). Pelaku dari aktivitas ini, yang 

disebut pedagang, bisa berupa individu maupun lembaga yang melakukan penjualan produk 

kepada konsumen, baik secara langsung maupun melalui perantara. Dalam perspektif 

distribusi, Damsar mengelompokkan pedagang ke dalam tiga kategori, yaitu: pertama, 

pedagang tunggal yang secara eksklusif mendistribusikan produk dari satu perusahaan; kedua, 

pedagang partai yang membeli barang dalam jumlah besar untuk dijual kembali ke pedagang 

lain; dan ketiga, pedagang eceran yang berinteraksi langsung dengan konsumen akhir. Selain 

berdasarkan jalur distribusinya, Damsar juga mengklasifikasikan pedagang dari segi 

pendapatan dan kontribusinya terhadap ekonomi rumah tangga, yang mencakup pedagang 

profesional, semi profesional, subsistensi, serta pedagang semu (Damsar, 2002) 

Menurut Kusnadi (2000), keterlibatan seseorang dalam interaksi sosial merupakan wujud 

dari hakikatnya sebagai makhluk sosial. Dalam kehidupan bermasyarakat, individu berupaya 

menjaga eksistensinya melalui berbagai bentuk hubungan sosial. Meskipun setiap orang 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjalin relasi sosial secara optimal, kemampuan tiap 

individu dalam membangun hubungan ini berbeda-beda, baik dari segi jumlah, kedalaman, 

maupun frekuensinya. Interaksi sosial ini tidak hanya terjadi antara dua orang, tetapi juga dapat 

melibatkan banyak pihak. Dari interaksi yang terus berlangsung inilah, muncul dinamika sosial 

yang pada akhirnya membentuk struktur kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks 

masyarakat agraris, misalnya, aktivitas harian yang dijalani banyak individu berkaitan erat 

dengan pekerjaan di lahan pertanian, seperti mengolah tanah dan menanam tanaman, yang 

sekaligus menjadi bagian dari proses sosial mereka (Toni, 2021). 

Interaksi sosial antara individu, termasuk antara petani dan pedagang, merupakan 

cerminan dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang saling bergantung satu sama lain. 

Di wilayah pedesaan, petani tidak dapat berdiri sendiri dalam menjalankan usaha pertaniannya, 

melainkan memerlukan peran pedagang sebagai mitra strategis dalam memasarkan hasil panen 

serta menjaga kesinambungan usaha mereka (Kusnadi, 2000). Di Provinsi Maluku, khususnya 

di Desa Tawiri, potensi pengembangan hortikultura cukup menjanjikan. Potensi ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan petani lokal, tetapi juga memperkuat hubungan 

sosial dan membangun kerja sama yang lebih solid antara petani hortikultura dan pedagang 

pengumpul dalam rantai usaha pertanian. Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu 

diadakan penelitian tentang “Jaringan Sosial Pedagang Pengumpul Dan Petani 

Hultikultural Di Desa Tawiri Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon” 

Hubungan Sosial 

Interaksi sosial dapat dipahami sebagai suatu proses di mana sekelompok individu 

minimal terdiri dari tiga orang terhubung satu sama lain melalui relasi yang dibentuk dalam 

kehidupan bermasyarakat. Meskipun setiap individu memiliki identitas yang unik, hubungan 
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sosial yang terjalin memungkinkan mereka tergabung dalam suatu kesatuan sosial yang utuh 

(Suparlan, 1982). Sementara itu, Fukuyama (2002) menekankan bahwa hubungan sosial 

mencakup sekelompok individu yang tidak hanya terlibat dalam interaksi biasa, tetapi juga 

memiliki kesamaan dalam nilai-nilai atau norma informal yang mereka anut, yang memainkan 

peran penting di luar konteks transaksi pasar formal.  

Kolaborasi yang terbentuk dari struktur modal sosial yang aktif dan dinamis berperan 

penting dalam memperlancar komunikasi serta mempererat interaksi antarindividu. Kondisi ini 

menjadi landasan tumbuhnya rasa saling percaya dan meningkatkan semangat kerja sama 

dalam komunitas. Dalam masyarakat yang sehat dan solid, kekuatan hubungan sosial menjadi 

aset utama yang mampu mendorong partisipasi dan kolaborasi antaranggota. Hubungan sosial 

sendiri dapat dipahami sebagai pola keterkaitan antarindividu, di mana ikatan yang terbentuk 

mencerminkan dinamika sosial yang berlangsung di antara mereka (Ruddy Agusyanto, 2007). 

 

Faktor-Faktor Yang Mendasari Terbentuknya Hubungan atau Hubungan Sosial 

1. Aktor  

Dalam suatu proses pertukaran sosial, pihak-pihak yang terlibat dikenal sebagai aktor. 

Aktor ini bisa berwujud individu, kelompok, organisasi bisnis, maupun entitas lain yang 

memiliki peran khusus dalam interaksi tersebut. Mereka dapat berupa orang tertentu yang 

memiliki kedekatan personal, ataupun figur yang menempati posisi struktural dalam sebuah 

sistem sosial atau institusi. Misalnya, peran seperti “Presiden IBM” menggambarkan posisi 

yang bisa digantikan oleh individu lain tanpa mengubah fungsinya dalam struktur tersebut 

(Ritzer & Smart, 2010).  

2. Komunikasi  

Komunikasi merupakan suatu proses interaksi antar manusia yang menciptakan pengaruh 

timbal balik, baik secara sadar maupun tidak disadari oleh pelakunya (Cangara, 1998). Proses 

ini tidak terbatas pada penggunaan bahasa lisan, tetapi juga mencakup ekspresi wajah, karya 

seni, visualisasi, serta pemanfaatan teknologi sebagai media penyampaian makna. Sementara 

itu, menurut Ruben dan Steward (1998), komunikasi adalah aktivitas yang melibatkan individu 

dalam relasi sosial baik antarpribadi, kelompok, organisasi, maupun masyarakat luasdi mana 

mereka saling menciptakan dan merespons pesan sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap 

lingkungan dan konteks sosial di sekitarnya.  

3. Tujuan  

Keberadaan tujuan menjadi elemen penting dalam berlangsungnya aktivitas sosial 

maupun proses interaksi antarindividu. Dalam setiap relasi sosial, tersimpan makna adanya 

kontak timbal balik, yaitu saling memberikan rangsangan dan respon antara individu maupun 

antar kelompok. Hubungan sosial pada dasarnya mencerminkan pola aksi dan reaksi, di mana 

interaksi terjadi ketika tindakan seseorang memicu tanggapan dari orang lain. Dengan 

demikian, hubungan sosial tidak berlangsung secara sepihak, melainkan tercipta melalui 

respons aktif dari pihak-pihak yang terlibat (Mas’ud Khasan, 2010 ). 

4. Kepercayaan 

Kepercayaan dapat dipahami sebagai keyakinan atau harapan positif yang dimiliki 

seseorang terhadap pihak lain, berdasarkan asumsi bahwa individu tersebut akan bertindak 

sesuai dengan harapan dan kebutuhan yang diinginkan. Ini mencerminkan sikap mental yang 
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mempercayai bahwa orang lain akan menunjukkan perilaku yang konsisten, dapat diandalkan, 

dan mendukung dalam konteks hubungan sosial atau kerja sama (Ismawati, 2002). 

5. Faktor Ekonomi 

Aspek ekonomi memainkan peran penting dalam menopang berbagai aktivitas 

kehidupan, termasuk di antaranya kegiatan di sektor pertanian, perdagangan, dan bidang 

lainnya. Faktor ini menjadi landasan utama yang memungkinkan berbagai proses produksi dan 

distribusi berlangsung secara berkelanjutan. Penghasilan yang bersifat rutin, seperti 

kompensasi atas pekerjaan atau hasil kontrak kinerja, menjadi sumber utama pemenuhan 

kebutuhan hidup. Pendapatan tersebut dapat berasal dari gaji atau upah yang diterima dari 

pemberi kerja, laba dari penjualan produk rumahan, serta hasil investasi seperti bunga modal, 

sewa tanah, dana pensiun, jaminan sosial, dan berbagai bentuk keuntungan ekonomi lainnya  

(Sumardi dan Hans Dieters Evers, 1995). 

6. Faktor Sosial 

Ketergantungan antarindividu mencerminkan hakikat manusia sebagai makhluk sosial. 

Rasa saling membutuhkan ini mendorong manusia untuk menjalin hubungan dengan 

sesamanya. Salah satu bentuk nyata dari interaksi sosial tersebut adalah pertemanan, yang 

sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari.  

Di sisi lain, manusia juga memiliki sisi individual yang unik dan khas, menjadikannya 

berbeda satu sama lain. Namun, sebagai makhluk sosial, manusia memiliki dorongan alami 

untuk berinteraksi dan membangun relasi dengan orang lain. Dorongan ini mendorong individu 

untuk mencari dan menjalin hubungan sosial, sehingga terciptalah interaksi yang menjadi dasar 

terbentuknya kehidupan sosial dalam masyarakat (Alfiyatun 2010). 

7. Interaksi Sosial 

Menurut Walgito (2019), interaksi sosial merupakan bentuk hubungan timbal balik yang terjadi 

antara satu individu dengan individu lainnya. Hubungan ini bersifat dua arah, di mana masing-

masing pihak saling memengaruhi. Interaksi tersebut tidak hanya terbatas pada relasi antar 

individu, tetapi juga mencakup hubungan antara individu dengan kelompok, maupun antara 

satu kelompok dengan kelompok lainnya 

8. Tindakan Sosial 

Konsep tindakan sosial menurut Max Weber mencakup berbagai bentuk perilaku yang 

dipengaruhi oleh keberadaan orang lain, baik yang bersifat nyata maupun bersifat internal atau 

subjektif. Tindakan ini bisa muncul sebagai respons positif terhadap situasi tertentu, atau 

berupa kebiasaan yang dilakukan secara sadar karena pengalaman serupa sebelumnya. Bahkan, 

dalam beberapa keadaan, tindakan sosial dapat tercermin dalam bentuk persetujuan pasif 

terhadap suatu kondisi tanpa adanya respons aktif. Berdasarkan pemikiran dasar tentang 

tindakan dan relasi sosial, Max Weber merumuskan lima karakter utama yang menjadi fokus 

dalam kajian sosiologi. Pertama, setiap tindakan manusia memiliki makna subjektif yang 

diyakini oleh pelakunya sendiri, termasuk di dalamnya berbagai bentuk perilaku nyata. Kedua, 

tindakan tersebut bisa bersifat lahiriah maupun batiniah, namun tetap dilandasi oleh pemaknaan 

subyektif. Ketiga, tindakan sosial juga mencakup respons positif terhadap situasi tertentu, 

pengulangan perilaku yang dilakukan secara sadar, serta bentuk persetujuan pasif dalam 

kondisi tertentu. Keempat, tindakan tersebut ditujukan kepada satu atau lebih individu. Kelima, 

dalam pelaksanaannya, tindakan ini mempertimbangkan perilaku orang lain dan berorientasi 
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kepada mereka. Dari proses inilah kemudian terbentuk hubungan sosial yang menjadi inti dari 

dinamika masyarakat. 

Tindakan sosial merujuk pada perilaku individu yang mengandung makna subjektif bagi 

pelakunya dan ditujukan kepada orang lain. Dengan kata lain, tindakan tersebut hanya 

dianggap sebagai tindakan sosial apabila melibatkan maksud atau orientasi terhadap individu 

lain. Sebaliknya, apabila perilaku seseorang hanya ditujukan pada benda mati atau objek fisik 

tanpa keterkaitan dengan orang lain, maka hal itu tidak termasuk dalam kategori tindakan 

sosial. Max Weber menegaskan bahwa dalam memahami perkembangan pranata sosial, penting 

untuk menelaah tindakan manusia, karena perilaku individu merupakan elemen sentral dalam 

dinamika kehidupan sosial. 

9. Faktor Keluarga 

Secara umum, keluarga dapat diartikan sebagai bentuk hubungan kekerabatan yang 

terbentuk melalui pernikahan maupun ikatan darah. Kekerabatan berdasarkan garis keturunan 

baik dari pihak ayah, ibu, atau keduanya merupakan bentuk pewarisan hubungan yang 

menelusuri asal-usul leluhur seseorang. Pola hubungan seperti ini dikenal dengan istilah 

keluarga besar atau extended family, yang mencakup berbagai anggota keluarga dari satu garis 

keturunan, seperti kakek, nenek, paman, bibi, cucu, dan anggota lainnya (Waluya & Bagja, 

2009). Dalam konteks sosial, keluarga merupakan institusi paling mendasar yang berperan 

penting dalam kehidupan masyarakat tradisional. Di masa lalu, keluarga menjadi pusat utama 

dalam kehidupan sosial, tempat di mana kebutuhan individu maupun kelompok dipenuhi secara 

kolektif (Bambang Pranowo 2013). 

10. Pertukaran Sosial  

Para antropolog merupakan pihak pertama yang menyadari, sebagaimana diungkapkan 

oleh Levi-Strauss (1969 dalam Ritzer & Smart, 2010), bahwa banyak bentuk interaksi sosial di 

luar konteks ekonomi sebenarnya dapat dipahami sebagai bentuk pertukaran manfaat. Baik 

dalam ranah sosial maupun ekonomi, pertukaran didasarkan pada prinsip dasar kehidupan 

sosial: bahwa sebagian besar hal yang kita perlukan dan hargai seperti barang, layanan, atau 

hubungan sosial tidak dapat dipenuhi sendiri, melainkan bergantung pada orang lain. Karena 

itu, individu dalam masyarakat saling membutuhkan dan melengkapi satu sama lain melalui 

mekanisme pertukaran, yang menjadi bagian penting dalam menjalin ketergantungan dan 

keterikatan sosial. 

Aspek-aspek dalam kehidupan sosial menjadi perhatian utama bagi para ahli teori 

pertukaran sosial. Fokus mereka tertuju pada manfaat yang diperoleh individu dari interaksi 

sosial, kontribusi yang diberikan dalam hubungan tersebut, serta struktur peluang dan pola 

ketergantungan yang memengaruhi proses pertukaran. Pada dasarnya, teori pertukaran sosial 

berangkat dari prinsip dasar dalam ekonomi, yakni adanya transaksi di mana seseorang 

menawarkan barang atau jasa dengan harapan menerima imbalan yang setara. Para teoritikus 

pertukaran memandang bahwa interaksi sosial memiliki kemiripan dengan transaksi ekonomi, 

meskipun mereka juga menyadari bahwa tidak semua bentuk pertukaran sosial dapat diukur 

dalam satuan uang. Dalam praktiknya, interaksi sosial sering kali melibatkan pertukaran baik 

yang bersifat materiil maupun non-materiil (Paloma, 1984). 

Pengertian Pedagang 
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Pedagang merupakan individu yang melakukan aktivitas jual beli barang pada konsumen, 

baik melalui interaksi langsung maupun tidak langsung, bertujuan utama mendapatkan 

kelebihan. Dalam pandangan Sugiharsono, pedagang berperan sebagai jalan pintas antara 

pembeli serta menjual tanpa melakukan perubahan terhadap bentuk fisik barang tersebut. 

Kegiatan ini dilakukan atas inisiatif dan tanggung jawab pribadi, di mana transaksi biasanya 

dilakukan dalam skala kecil atau satuan, sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Istilah "dagang" dapat dimaknai sebagai proses saling menukar barang atau kekayaan 

dengan cara-cara tertentu yang memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Pada KBBI, 

perdagangan diartikan sebagai aktivitas menjual dan membeli barang dalam rangka 

memperoleh keuntungan. Pelaku dari aktivitas ini disebut pedagang, yaitu individu yang 

terlibat dalam proses jual beli. Dalam konteks ekonomi, pedagang berperan sebagai 

penghubung antara produsen dan konsumen, menyalurkan barang-barang dari berbagai sektor 

seperti pertanian, industri, dan jasa agar bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. Keberadaan 

kegiatan perdagangan ini secara logis membawa manfaat ekonomi bagi lingkungan sosial. 

Sementara itu, istilah "pola" merujuk pada bentuk, model, sikap, perilaku, serta pertimbangan-

pertimbangan tertentu yang menjadi dasar dalam menjalankan suatu tindakan.  

Dengan demikian, pola pedagang dapat dipahami sebagai bentuk perilaku, sikap, dan 

pertimbangan yang ditunjukkan oleh para pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas jual beli. 

Mengacu pada pandangan Geertz dalam Damsar (1997), pedagang dapat diklasifikasikan ke 

dalam empat kategori. Pertama, pedagang profesional, yaitu mereka yang menjadikan kegiatan 

berdagang sebagai sumber utama dan satu-satunya pendapatan bagi keberlangsungan ekonomi 

keluarga. Kedua, pedagang semi profesional, yaitu individu yang menjadikan perdagangan 

sebagai sarana memperoleh penghasilan tambahan, di mana kontribusi pendapatan dari 

aktivitas ini berbeda-beda tergantung individu dan kondisi masyarakatnya. Ketiga, pedagang 

subsistensi, yakni mereka yang berdagang sebagai bagian dari usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dasar rumah tangga, biasanya dengan menjual hasil produksi sendiri. Keempat, 

pedagang semu, yaitu orang yang terlibat dalam aktivitas perdagangan bukan untuk mencari 

keuntungan, melainkan karena alasan pribadi seperti hobi, ingin suasana baru, atau sekadar 

mengisi waktu luang bahkan dalam beberapa kasus, mereka justru bisa mengalami kerugian 

dari aktivitas tersebut. 

Pedagang penggumpul  

Pedagang pengumpul merupakan pelaku usaha yang berperan dalam menghimpun hasil 

produksi dari usaha mikro dan kecil untuk kemudian dipasarkan kembali, sebagaimana 

dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021. Dalam praktiknya, pedagang 

pengumpul membeli langsung hasil pertanian dari petani, baik melalui transaksi tunai maupun 

berdasarkan perjanjian kerja sama. Bentuk kerja sama ini bisa berupa kontrak atau kesepakatan 

bagi hasil, di mana petani menyerahkan produknya terlebih dahulu dan akan menerima bagian 

keuntungan setelah hasil tersebut berhasil dijual. Umumnya, pedagang pengumpul 

memperoleh komoditas pertanian dengan harga relatif lebih rendah dan kemudian menjualnya 

kembali dengan harga yang sedikit lebih tinggi untuk memperoleh margin keuntungan. Peran 

mereka sangat penting dalam rantai distribusi, terutama sebagai penghubung antara petani dan 

pasar yang lebih luas. 

Pengertian Petani  
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Petani merupakan individu yang menjalankan usaha di sektor pertanian dalam 

pemenuhan pada kebutuhan hidupnya. Kegiatan ini mencakup berbagai bidang seperti 

budidaya tanaman, peternakan, perikanan termasuk penangkapan ikan serta pengambilan hasil 

laut.  

Dalam praktiknya, petani umumnya mengelola lahan pertanian untuk menanam dan 

memelihara tanaman, seperti sayuran, baik untuk konsumsi pribadi maupun untuk dijual. 

Pemahaman tentang petani ini berkaitan erat dengan konsep pertanian itu sendiri, yang sialah 

usaha individu pada pengelolaan SDA secara berkelanjutan guna menghasilkan produk 

tanaman tanpa merusak lingkungan. Ulrich Planck mengartikan jika struktur sosial pertanian 

mencerminkan organisasi dalam dunia pertanian. Sebagai bagian dari masyarakat, manusia 

yang terlibat dalam pertanian tidak dapat dilepaskan dari dimensi jasmani dan rohani, karena 

aktivitas pertanian melibatkan perpaduan antara aspek fisik dan psikologis dalam 

kehidupannya.  

Mayor Polak dalam Rahardjo (1999) mengemukakan bahwa dalam suatu masyarakat, 

aspek kultural dapat disamakan dengan dimensi spiritual atau rohani manusia, sementara aspek 

struktural mencerminkan bagian jasmani atau fisiknya.  

Dalam konteks pertanian, Rodjak (2006) menjelaskan bahwa petani memiliki peran 

sentral sebagai pelaku utama dalam budidaya tanaman maupun ternak. Sebagai pengelola 

usaha tani, petani bertanggung jawab dalam mengambil keputusan strategis terkait 

pemanfaatan lahan, baik milik sendiri maupun yang disewa, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya. S 

ementara itu, menurut Richard (2004), petani dapat dipahami sebagai individu yang 

memanfaatkan sumber daya hayati untuk menghasilkan pangan, bahan industri, energi, serta 

menjaga kelestarian lingkungan. Aktivitas ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang 

bisa bersifat tradisional maupun modern, sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

hidup. 

Petani Hortikultura 

Hortikultura ialah cabang dari ilmu pertanian yang fokus pada pembudidayaan tanaman 

buah-buahan, sayur-sayuran, dan tanaman hias. Dengan demikian, hortikultura secara umum 

dapat dimaknai sebagai upaya membudidayakan tanaman untuk tujuan konsumsi maupun 

keindahan (Janick, 1972; Edmond et al., 1975). Dalam konteks nasional, GBHN 1993–1998 

menambahkan bahwa hortikultura juga mencakup tanaman berkhasiat obat. Dari segi manfaat, 

tanaman hortikultura tidak hanya memberikan asupan gizi seperti vitamin, mineral, dan protein 

yang berasal dari buah dan sayuran, tetapi juga memberi manfaat rohaniah melalui tanaman 

hias yang dapat menciptakan ketenangan dan nilai estetika. Sebagai bagian dari komoditas 

pertanian, hortikultura memiliki prospek yang besar untuk dilakukan pengembangan menjadi 

produk unggulan yang dapat mendongkrak kesejahteraan petani, baik melalui budidaya buah-

buahan, sayuran, tanaman obat, maupun tanaman hias. 

Produk hortikultura memiliki sejumlah ciri khas yang membedakannya dari produk 

pertanian lainnya, meskipun jenis tanaman hortikultura sangat luas dan beragam. Menurut 

Zulkarnain (2009), produk hortikultura umumnya mudah rusak (perishable) apabila disimpan 

tanpa perlakuan khusus, seperti pendinginan pada suhu rendah (sekitar 4°C) atau pelapisan 

dengan lilin, karena produk ini biasanya dipanen dalam kondisi segar. Mutu produk 
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hortikultura sangat bergantung pada kandungan airnya, bukan pada kandungan bahan kering, 

mengingat produk ini dikonsumsi dalam keadaan segar. Ketersediaan produk hortikultura, 

terutama buah-buahan, bersifat musiman dan jumlahnya sangat besar pada saat panen (bulky), 

sehingga menyulitkan dalam proses pengangkutan. Selain itu, harga produk hortikultura lebih 

ditentukan oleh kualitas dibandingkan kuantitas. Berbeda dengan tanaman pangan yang 

dikonsumsi dalam jumlah besar, tanaman hortikultura hanya dibutuhkan tubuh dalam jumlah 

sedikit, namun memiliki peran penting terhadap kesehatan. Tanaman hortikultura lebih dikenal 

sebagai sumber air dan mineral, bukan sebagai sumber utama protein dan karbohidrat. Tak 

hanya itu, produk hortikultura juga memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani manusia, seperti 

tanaman hias dan tanaman pot yang berfungsi sebagai elemen estetika dan relaksasi. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas interaksi ekonomi 

di sektor pertanian, penelitian yang secara spesifik menyoroti hubungan sosial antara petani 

hortikultura dan pedagang pengumpul di daerah pedesaan—seperti di Desa Tawiri, Maluku—

masih sangat terbatas. Inilah yang menjadi kebaruan (novelty) dari penelitian ini, yakni 

mengungkap dimensi sosial yang membentuk jejaring kerja antara petani dan pedagang 

pengumpul bukan hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga dari sisi kepercayaan, kekeluargaan, dan 

interaksi sosial yang membentuk ekosistem pertanian lokal yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus ilmu sosial pedesaan, 

khususnya dalam konteks sosiologi pertanian dan ekonomi kerakyatan berbasis komunitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tawiri, Negeri Rumahtiga, Kecamatan Teluk Ambon, 

Provinsi Maluku, pada rentang waktu 25 Agustus hingga 31 September 2023. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada keberadaan sejumlah besar petani hortikultura dan pedagang pengumpul 

yang menjadi subjek utama dalam kajian ini. Peralatan yang digunakan dalam proses penelitian 

meliputi kuesioner, alat tulis, kamera, perekam suara, serta laptop sebagai media pengolah data. 

Teknik pengumpulan data mencakup observasi langsung terhadap bentuk-bentuk interaksi 

sosial antara petani dan pedagang, wawancara mendalam yang bersifat tidak terstruktur untuk 

mendapatkan informasi yang lebih luas dan mendalam, serta dokumentasi berupa foto dan 

referensi tertulis seperti buku dan jurnal ilmiah. Responden dipilih secara purposif, dengan 

jumlah 25 orang yang terdiri dari 15 petani hortikultura dan 10 pedagang pengumpul yang 

memiliki keterkaitan sosial langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

pola hubungan sosial yang terbentuk antara petani dan pedagang. Sumber data berasal dari data 

primer (hasil wawancara dan observasi) serta data sekunder (literatur tertulis). Analisis data 

dilakukan melalui tiga tahap sesuai dengan model Miles dan Huberman, yakni reduksi data 

untuk menyeleksi informasi penting, penyajian data secara sistematis, serta penarikan 

kesimpulan yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan memberikan masukan 

berdasarkan temuan lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
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Responden dalam penelitian ini terdiri atas petani hortikultura dan pedagang pengumpul 

yang berdomisili di Desa Tawiri, Negeri Tawiri, Kecamatan Teluk Ambon. Jumlah responden 

yang terlibat meliputi 20 orang petani hortikultura dan 10 orang pedagang pengumpul. 

Informasi mengenai karakteristik masing-masing responden diperoleh melalui wawancara 

serta pengisian kuesioner. Dari proses tersebut, diperoleh data mengenai usia, tingkat 

pendidikan, serta pengalaman dalam bidang bertani dan berdagang. Karakteristik umum para 

responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini dijelaskan secara lebih rinci pada bagian 

berikut. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Salah satu aspek penting yang menentukan dinamika aktivitas manusia adalah usia. Baik 

dalam hal kemampuan fisik maupun aspek psikologis dan sosial, rentang usia memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap cara individu menjalani kehidupannya. Secara demografis, 

pembagian kelompok umur sering kali diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yakni 

kelompok anak-anak dan remaja yang berusia antara 0 hingga 14 tahun, kelompok usia kerja 

atau produktif yang mencakup rentang usia 15 hingga 64 tahun, serta kelompok lanjut usia 

yang berada di atas 64 tahun. Klasifikasi ini kerap digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik populasi, seperti dalam penyajian data responden berdasarkan usia. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Jumlah  Presentasi (%) 

0 - 14 tahun 0 0% 

15 – 64 tahun 15 75% 

    >64 tahun 5 25% 

Total 20 100 % 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Petani 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Jumlah (Orang) Presentase (%) 

<14 Tahun 0 0 

15-64 Tahun 15 75 

>64 Tahun 5 25 

Jumlah 20 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Merujuk pada data karakteristik petani hortikultura di Desa Tawiri menurut kategori usia, 

dapat dilihat bahwa mayoritas petani berada dalam rentang usia produktif, yakni antara 15 

hingga 64 tahun. Sebanyak 15 orang atau sekitar 75% dari total responden termasuk dalam 

kelompok ini. Sementara itu, terdapat 5 orang petani atau sebesar 25% yang termasuk dalam 

kategori lanjut usia, yaitu berusia di atas 64 tahun. Tidak ditemukan petani yang berasal dari 

kelompok usia belum produktif, atau yang berusia di bawah 15 tahun, dalam data yang 

dianalisis. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pedangang Pengumpul 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pedagang 

Kelompok Usia Jumlah Orang Presentase % 

<15 Tahun 2 20 

15-64 7 70 

>64 1 10 

Jumlah 10 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Data karakteristik pedagang pengumpul di Desa Tawiri menurut kelompok usia 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka berada dalam kategori usia produktif, yaitu 

antara 15 hingga 64 tahun. Sebanyak 9 orang atau sekitar 70% tergolong dalam kelompok ini. 

Selain itu, terdapat satu orang pedagang berusia di atas 64 tahun atau sekitar 20%, yang 

termasuk dalam kategori lanjut usia. Sementara itu, satu orang lainnya berada dalam kelompok 

usia belum produktif, yakni di bawah 15 tahun, dengan persentase sebesar 10%. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dalam konteks penelitian ini, tingkat pendidikan merujuk pada jenjang pendidikan 

formal tertinggi yang telah diselesaikan oleh para responden. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam membuka peluang kerja dan meningkatkan kemampuan individu dalam 

menghadapi tantangan ekonomi. Sejalan dengan pandangan tersebut, tingkat pendidikan yang 

dicapai seseorang sering kali menjadi indikator keberhasilan dalam memperoleh pekerjaan 

yang layak dan produktif. Tabel berikut menyajikan gambaran mengenai karakteristik petani 

hortikultura di Desa Tawiri berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang mereka tempuh. 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petani 

Jenjang Pendidikan Jumlah responden Presentase % 

Tidak bersekolah 1 5 

SD 9 45 

SMP 3 15 

SMA 6 30 

S1 1 5 

Jumlah 20 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5, terlihat bahwa mayoritas petani hortikultura di Desa 

Tawiri yang menjadi responden memiliki tingkat pendidikan terakhir pada jenjang Sekolah 

Dasar (SD), yaitu sebanyak 9 orang atau sekitar 45%. Selanjutnya, terdapat 7 orang yang 

menamatkan pendidikan hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sekitar 30%, 

kemudian 3 orang atau 15% lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sementara itu, hanya 

satu orang atau 5% yang berhasil menyelesaikan pendidikan hingga tingkat Sarjana (S1), dan 

satu orang lainnya tidak pernah mengenyam pendidikan formal. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani hortikultura di wilayah tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang 
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relatif rendah, dengan dominasi lulusan SD. Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan yang 

dimaksud merujuk pada pendidikan formal tertinggi yang telah diselesaikan oleh responden. 

Secara umum, tingkat pendidikan seseorang diyakini turut memengaruhi peluang mereka 

dalam memperoleh pekerjaan yang layak dan meningkatkan kapasitas dalam menjalankan 

usaha, sebagaimana dijelaskan oleh Russicaria dan Djayastra (2014). Selanjutnya, berikut 

disajikan data mengenai karakteristik pedagang pengumpul di Desa Tawiri berdasarkan tingkat 

pendidikan terakhir yang mereka tempuh. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pedangang 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petani 

Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Presentase % 

Tidak Bersekolah 2 20 

SD 3 30 

SMP 1 10 

SMA 4 40 

Jumlah 10 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 4, mayoritas pedagang pengumpul di Desa 

Tawiri memiliki latar belakang pendidikan terakhir pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA), yakni sebanyak 4 orang atau sekitar 40% dari total responden. Selanjutnya, terdapat 3 

orang atau 30% yang menyelesaikan pendidikan hingga tingkat Sekolah Dasar (SD), sementara 

2 orang lainnya atau 20% diketahui tidak pernah mengenyam pendidikan formal. Hanya 1 

orang responden, atau 10%, yang menamatkan pendidikan hingga jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pedagang pengumpul di wilayah 

tersebut umumnya memiliki tingkat pendidikan formal terakhir pada jenjang SMA, yang 

merupakan kelompok terbanyak dalam data yang dikumpulkan. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani 

Pengalaman dalam bertani mencerminkan seberapa lama seseorang telah terlibat dalam 

kegiatan budidaya tanaman, yang biasanya mencakup proses belajar, adaptasi, dan penerapan 

teknik pertanian. Lama waktu yang ditempuh dalam bertani menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai tingkat kemahiran dan pengetahuan petani terhadap sistem budidaya 

yang mereka jalankan. Tabel berikut menyajikan gambaran karakteristik responden 

berdasarkan durasi atau pengalaman mereka dalam bertani. 

 

Tabel 6.  Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengalaman Bertani 

Lama Bertani Jumlah (orang) Presentase % 

1-7  tahun 5 25 

8-14 tahun 5 25 

>15 tahun 10 50 

Jumlah 20 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 
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Hasil data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar petani hortikultura di Desa 

Tawiri memiliki pengalaman bertani yang cukup panjang. Sebanyak 9 orang responden, atau 

sekitar 60%, telah menjalani profesi sebagai petani selama lebih dari 15 tahun. Sementara itu, 

terdapat 5 orang atau 33,3% yang memiliki pengalaman bertani antara 8 hingga 14 tahun. 

Hanya 1 orang responden, atau sekitar 6,67%, yang baru memulai aktivitas bertani dalam 

rentang waktu 1 hingga 7 tahun terakhir. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

petani hortikultura di Dusun Telaga memiliki pengalaman bertani yang cukup matang, dengan 

rata-rata masa bertani lebih dari 8 tahun. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman pedagang penggumpul 

Durasi berdagang mencerminkan lamanya waktu yang dimiliki oleh pedagang dalam 

menjalankan aktivitas sebagai pengumpul hasil pertanian, yaitu mengumpulkan produk dari 

para petani untuk kemudian dijual kembali ke pasar atau konsumen. Pengalaman ini 

mencerminkan tingkat pemahaman, keterampilan, serta adaptasi pedagang terhadap sistem 

distribusi yang mereka jalankan. Tabel berikut menyajikan karakteristik responden berdasarkan 

lama waktu mereka menerapkan sistem perdagangan sebagai pengumpul hasil pertanian di 

Desa Tawiri. 

 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengalaman Pedangang 

Pengempul. 

Lama Berdagang Jumlah Orang Presentase (%) 

1-3 tahun 3 30 

4-7 tahun 3 30 

>8 tahun 4 40 

Jumlah 10 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan data pada Tabel 8, terlihat bahwa sebagian pedagang pengumpul di Desa 

Tawiri memiliki pengalaman berdagang yang cukup lama. Sebanyak 4 orang responden, atau 

sekitar 40%, telah menjalankan aktivitas perdagangan sebagai pengumpul hasil tani selama 

lebih dari 8 tahun. Sementara itu, masing-masing 3 orang responden, atau sebesar 30% untuk 

tiap kelompok, memiliki pengalaman berdagang selama 4 hingga 7 tahun dan 1 hingga 3 tahun. 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang di wilayah tersebut memiliki 

pengalaman usaha yang relatif lama, dengan rata-rata waktu berdagang berada di atas 8 tahun. 

Deskripsi Pedangang Penggumpul dan Petani Hortikultura di Desa Tawiri 

Penelitian ini difokuskan pada kelompok petani hortikultura yang berada di Desa Tawiri. 

Pemilihan informan dilakukan melalui metode purposive sampling, yaitu dengan memilih 

responden yang dinilai memiliki pemahaman yang mendalam dan relevan terhadap isu yang 

diteliti. Para pedagang yang dilibatkan dipilih berdasarkan kriteria seperti pengalaman kerja 

yang memadai, durasi bekerja yang signifikan, serta keterlibatan penuh dalam profesi sebagai 

pedagang atau petani tanpa memiliki pekerjaan lain. Dalam proses ini, sebanyak 20 petani dan 

10 pedagang ditetapkan sebagai informan. Setelah penentuan informan selesai, peneliti 

melakukan pendekatan wawancara secara langsung, dengan terlebih dahulu memastikan 

kesiapan dan ketersediaan para responden agar kegiatan penelitian di lapangan dapat berjalan 
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dengan lancar tanpa hambatan. Berikut diuraikan masing-masing profil dari informan 

penelitian: 

Di Desa Tawiri, hubungan antara pedagang dan petani tidak hanya sebatas interaksi 

ekonomi, tetapi juga dilandasi oleh ikatan kekeluargaan yang kuat. Hubungan ini menciptakan 

keterikatan secara psikologis, emosional, sosial, fisik, dan mental di antara mereka. Dalam 

konteks ini, keluarga dipahami sebagai unit sosial terkecil yang terdiri atas kepala keluarga dan 

anggota lainnya yang hidup bersama dalam satu atap serta saling bergantung satu sama lain. 

Ketergantungan ini tercermin dalam berbagai peran dan fungsi antar anggota keluarga, di mana 

satu sama lain saling membutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal ini sejalan dengan temuan Andriyani (2016) dan Wahyudi (2024), yang menyatakan 

bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam membentuk 

perkembangan psikologis individu, terutama anak. Sementara itu, pedagang pengumpul sendiri 

berperan sebagai pelaku usaha yang menjalankan kegiatan mengumpulkan hasil produksi dari 

usaha mikro dan kecil, untuk kemudian dipasarkan kembali secara lebih luas. (PP NO. 29 

TAHUN 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan sosial antara petani hortikultura dan pedagang 

pengumpul di Desa Tawiri dilandasi oleh sepuluh faktor utama, yaitu aktor, komunikasi, tujuan 

bersama, kepercayaan, faktor ekonomi, faktor sosial, interaksi sosial, tindakan sosial, faktor 

kekeluargaan, dan pertukaran sosial. Hubungan ini bukan sekadar relasi transaksional dalam 

aktivitas jual beli, tetapi juga mencerminkan kedekatan emosional, kepercayaan, dan saling 

ketergantungan yang kuat antara kedua belah pihak. Ikatan kekeluargaan yang dimiliki oleh 

banyak petani dan pedagang memperkuat kestabilan relasi sosial dan ekonomi lokal, serta 

memperkuat jejaring ekonomi yang berbasis komunitas. Untuk menjaga dan memperkuat 

keberlanjutan hubungan ini, disarankan agar pemerintah daerah maupun lembaga pendukung 

pertanian dapat memberikan fasilitasi dan pembinaan kepada petani dan pedagang pengumpul 

melalui pelatihan manajemen usaha, akses pasar yang lebih luas, serta penyediaan teknologi 

pascapanen. Selain itu, perlu juga dilakukan upaya memperkuat kelembagaan lokal yang 

mampu melindungi eksistensi pedagang dan petani dari intervensi pasar luar yang dapat 

mengganggu stabilitas sosial ekonomi masyarakat Desa Tawiri. Penelitian lanjutan juga dapat 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau studi komparatif untuk melihat pola hubungan 

sosial serupa di daerah lain guna memperkaya kajian sosial agrikultur Indonesia. 
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